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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Salah satu tujuan pendidikan SMK “...mendidik sumber daya manusia yang 

mempunyai etos kerja dan kompetensi berstandar internasional” (ditpsmk,2007). Di 

Soreang Kabupaten Bandung terdapat beberapa SMK yang memiliki tujuan untuk 

mencetak orang-orang yang kompeten di dalam bidangnya. Salah satunya SMK yang ada di 

Jln. Citaliktik adalah SMK MERDEKA SOREANG yang memiliki beberapa program 

keahlian, diantaranya: 

1. Teknik Pemesinan 

2. Teknik Sepeda Motor 

3. Teknik Kendaraan Ringan 

Pada program keahlian teknik pemesinan ada beberapa mata pelajaran, salah 

satunya adalah mata pelajaran alat ukur. Diharapkan pada mata pelajaran tersebut siswa 

memiliki kompetensi dan semua siswa dapat meraih nilai yang amat baik.  

Realita yang terjadi tidak sesuai dengan harapan yang ingin dicapai, dimana pada 

mata pelajaran tersebut terdapat permasalahan pada hasil belajar siswa. Berikut ini adalah 

data hasil belajar  yang diperoleh siswa pada mata pelajaran alat ukur. 

 

Table 1.1 data hasil belajar siswa tahun 2013 

NO NILAI KETERANGAN FREKUENSI 

1 92-100 Amat baik 0 

2 82-91 Lulus baik 5 

3 72-81 Lulus cukup 14 

4 ≤ 71 Belum lulus 13 

Jumlah 32 

(Sumber : dokumen guru mata pelajaran alat ukur)  
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Dari keterangan tabel di atas menyatakan bahwa hasil belajar siswa belum optimal 

karena tidak ada satupun siswa yang mendapat nilai amat baik dan 13 orang belum tuntas 

dalam pembelajaran yang mengacu pada standar Kriteria Kelulusan Minimum (KKM). 

Berdasarkan kurikulum yang ada di SMK standar KKM ditunjukan dengan nilai adalah 71. 

Nilai di bawah standar tersebut dianggap belum tuntas.  

Sumber belajar yang digunakan pada mata pelajaran tersebut adalah lembaran 

handout yang dijadikan sebagai media dalam pembelajaran. Dimana dalam penggunaannya 

guru menjelaskan ulang materi yang terdapat pada handout tersebut dengan penggunaan 

papan tulis sebagai sarana penegasan materi. Dengan kegiatan pembelajaran tersebut, 

berdampak kepada hasil belajar yang kurang memuaskan. 

Menurut Arsyad (2009:15) dalam proses belajar mengajar ada dua unsur yang 

sangat penting yaitu metode pembelajaran dan media pembelajaran. Penggunaan media 

pembelajaran yang tepat akan sangat membantu guru dalam menyampaikan materi ajar 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Disamping itu, dalam pemilihan 

media pembelajaran sangatlah penting untuk diperhatikan ketepatan pemilihannya guna 

membantu menyampaikan materi ajar yang direncanakan. 

Karakteristik materi ajar yang menuntut siswa untuk memperoleh pengalaman 

langsung dengan cara mengekplorasi terhadap bagian, penggunaan dan cara membaca skala 

ukur, terbatasi diakibatkan media yang digunakan kurang tepat dalam membantu 

menyampaikan isi materi ajar tersebut. Sehingga dapat diidentifikasi penggunaan handout 

dalam menyampaikan materi mengenai alat ukur sangat tidak tepat. Selain adanya 

keterbatasan tersebut, motivasi siswa dalam pembelajaran pun sangat rendah.Berdasarkan 

permasalahan tersebut, diperlukan adanya sebuah pemecahan masalah sebagai salah satu 

langkah perbaikan kualitas pembelajaran.  

Sebagai langkah pemecahan masalah tersebut, dipandang penggunaan media realia 

sangat tepat guna siswa memperoleh pengalaman langsung dalam mengeksplorasi materi 

ajar berdasarkan tujuan pembelajaran. Seperti yang diungkapkan malino (2012) bahwa 
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“…realia merupakan alat bantu yang bisa memberikan pengalaman langsung kepada 

pengguna”.  Disamping itu, mudahnya penggunaan dan mendapatkan media realia untuk 

alat ukur menjadikan media ini sangat tepat untuk digunakan oleh guru sebagai media 

pembelajaran. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis sangat tertarik dalam melakukan penelitian 

dalam penyusunan skripsi dengan mengangkat judul “Studi Komparasi Peningkatan 

Hasil Belajar Menggunakan Media Realia dengan Media Handout pada Kompetensi 

Dasar Menggunakan Alat Ukur Mekanik Presisi Mata Pelajaran Alat Ukur” 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi permasalahan sebagai 

berikut. 

1. Terdapat beberapa faktor yang mengakibatkan hasil belajar siswa tidak mencapai KKM, 

diantaranya: 

a. Media pembelajaran yang dipakai kurang tepat  

b. Metode pembelajaran yang digunakan kurang tepat 

c. Siswa yang kurang serius dalam proses pembelajaran 

d. Guru yang kurang menguasai materi pelajaran alat ukur 

2. Dibutuhkannya sebuah pengalaman langsung bagi siswa untuk mengeksplorasi materi 

ajar dalam meningkatkan hasil belajar. 

3. Diperlukannya media pembelajaran alternatif yang dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, perumusan masalah pada penelitian ini yaitu  

“Seberapa besar perbedaan hasil belajar yang diperoleh siswa yang menggunakan Media 

Realia dibandingkan dengan yang menggunakan Media Handout ?” 
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D. Pembatasan Masalah 

Agar permasalahan yang akan ditinjau sesuai maksud dan tujuan yang akan dicapai, 

perlu adanya pembatasan masalah. Pembatasan masalah tersebut yaitu sebagai berikut: 

1. Hasil belajar yang diteliti dibatasi pada aspek kemampuan kognitif tingkat aplikasi 

siswa. 

2. Hasil belajar yang di komparasikan adalah antara hasil belajar yang menggunakan media 

realia dan hasil belajar yang menggunakan media handout 

3. Evaluasi belajar yang digunakan tes tertulis berupa pilihan ganda 

 

E. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui seberapa besar hasil belajar siswa yang menerapkan media handout pada 

proses pembelajaran alat ukur mekanik presisi. 

2. Mengetahui seberapa besar hasil belajar siswa yang menerapkan media realia pada 

proses pembelajaran alat ukur mekanik presisi. 

3. Mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajar antara kelas yang menerapkan media 

realia dengan kelas yang menerapkan media handout. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam rangka 

meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar, diantaranya: 

1. Bagi guru pada umumnya, penelitian ini menjadi sebuah rujukan dalam menerapkan 

media pembelajaran bagi siswa untuk mencapai kompetensi berdasarkan tujuan 

pembelajaran. 

2. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan masukan terhadap penggunaan media 

dalam meningkatkan hasil belajar mengenai alat ukur mekanik presisi. 

 
G. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut : 
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1. Bab I Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang yang menjadi dasar dalam pembuatan skripsi, identifikasi 

masalah, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan, manfaat dan sistematika 

penulisan.  

2. Bab II Kajian Pustaka 

Bab ini berisi tentang tinjauan pustaka yang mendukung penerapan media interaktif. 

Tinjauan pustaka tersebut terdiri dari teori-teori yang berkenaan dengan penelitian, 

penelitian-penelitian yang relevan, kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian.  

3. Bab III Metodologi Penelitian  

Bab ini berisi tentang desain, metode, lokasi dan subjek, definisi operasional, instrumen 

dan teknik pengumpulan data penelitian.  

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini berisi tentang deskripsi data, analisis data dan pembahasan hasil penelitian.  

5. Bab V Kesimpulan dan Saran  

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran hasil penelitian.  

6. Daftar Pustaka 

7. Lampiran  

 


